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ABSTRAK 
Resiliensi merupakan kemampuan untuk mampu bertahan dan bangkit dari kondisi yang sulit. 
Resiliensi dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang 
sedang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan 
dukungan sosial dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Subjek penelitian berjumlah 190 
orang mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) versi Bahasa Indonesia oleh Connor dan Davidson (2003), 
skala General Self Efficacy (GSES) yang diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Novrianto, 
Marettih, dan Wahyudi (2019), dan skala dukungan sosial yang dimodifikasi dari penelitian Zulmi 
(2022) berdasarkan teori dukungan sosial House dan Khan (1985) yang dianalisis menggunakan 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri 
dan dukungan sosial dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi sebesar 61,1%. 
Temuan penelitian ini juga memperlihatkan variabel efikasi diri memiliki pengaruh yang lebih kuat 
(53,7%) dibandingkan dengan dukungan sosial (7,4%). Semakin tinggi efikasi diri dan dukungan sosial 
yang dimiliki maka semakin tinggi resiliensi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.  
Kata kunci: Resiliensi, Efikasi Diri, Dukungan Sosial, Mahasiswa, Skripsi 
 
 

ABSTRACT 
Resilience is the ability to survive and recover from difficult conditions. Resilience is influenced by the 
ability one has to be able to solve the problems being faced. This research aims to determine the 
relationship between self-efficacy andsocial support and resilience in students who are writing their 
thesis. This research uses quantitative methods with purposive sampling techniques. The research 
subjects were 190 students who were writing their theses. The measuring instruments used in this 
research are the Indonesian version of the Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) by Connor and 
Davidson (2003), the General Self Efficacy (GSES) scale which was adapted into Indonesian by 
Novrianto, Marettih, and Wahyudi ( 2019), and a modified social support scale from Zulmi's (2022) 
research based on House and Khan's (1985) social support theory which was analyzed using multiple 
regression. The research results show that there is a significant relationship between self-efficacy and 
social support and resilience in students who are writing their thesis, amounting to 61.1%. The findings 
of this research also show that the self-efficacy variable has a stronger influence (53.7%) compared to 
social support (7.4%). The higher the self-efficacy and social support they have, the higher the resilience 
of students who are writing their thesis. 
Keywords: Resilience, Self-Efficacy, Social Support, Thesis 
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Pendahuluan  
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi. Di perguruan tinggi, mahasiswa belajar teori dan mendapatkan kredit semester (SKS) 
sesuai jurusan pilihannya. Setelah mencapai tingkat akhir masa studi, mahasiswa mendapat 
tugas akhir yang sering disebut skripsi (Roellyna, 2016). Skripsi merupakan syarat wajib 
untuk meraih gelar sarjana. Permatasari (2021) menjelaskan skripsi ialah karya ilmiah yang 
ditulis mahasiswa pada akhir program studi berdasarkan hasil penelitian, tinjauan pustaka, 
atau pengembangan pertanyaan yang dilakukan secara cermat. 

Mahasiswa normalnya menyelesaikan program sarjana dalam delapan semester atau 
empat tahun masa kuliah (Mahfudin, 2020). Namun kenyataannya, banyak ditemukan 
mahasiswa yang tidak berhasil lulus dalam waktu 4 tahun atau 8 semester. Data yang 
diperoleh dari Administrasi Akademik UIN Suska Riau 2022 menunjukkan sebanyak 8.024 
mahasiswa yang masih aktif kuliah pada semester 9 hingga 15. Berdasarkan data tersebut, 
masih banyak mahasiswa yang tidak mampu menyelesaikan studinya tepat waktu. 

Penyusunan skripsi tidak selalu berjalan mulus, banyak hambatan dan rintangan yang 
dihadapi. Kesulitan dan hambatan yang dihadapi antara lain terbatasnya kemampuan 
mahasiswa dalam menulis karya ilmiah. Aswati (dalam Cahyani & Akmal, 2017) menyatakan 
bahwa mahasiswa yang tidak mampu beradaptasi atau bertahan ketika menghadapi 
masalah atau kesulitan saat menyusun skripsi akan rentan terhadap stres. Jika hal ini terus 
berlanjut, maka bisa menyebabkan mahasiswa putus asa. Ketika seseorang putus asa, 
mereka dapat mengambil jalan pintas seperti bunuh diri. 

Banyak fenomena bunuh diri diusia muda, terutama dikalangan mahasiswa dari 
berbagai negara. Pada tahun 2016 dan 2017, 95 orang melakukan bunuh diri di Inggris dan 
250 kasus bunuh diri di Jepang. Sementara itu, di Indonesia, terdapat 20 kasus bunuh diri 
yang dilaporkan pada bulan Mei 2016 hingga Desember 2018, dan sebagian besar diduga 
karena skripsi dan tugas (Purwanti, 2020). Pada tahun 2020, seorang mahasiswa perguruan 
tinggi swasta asal Jawa Timur berinisial FH bunuh diri di kamar kos karena stress tidak bisa 
menyelesaikan skripsinya (Detiknews, 2020). 

Kasus serupa berikutnya dikutip dari Kompascom (2020), mahasiswa berinisial BH di 
Samarinda, Kalimantan Timur, bunuh diri akibat depresi setelah tujuh tahun kuliah namun 
belum lulus. Hal ini terjadi karena skripsinya sering ditolak dosen, akhirnya mahasiswa 
tersebut sering terlihat diam dan murung yang kemudian memutuskan untuk mengakhiri 
hidupnya dengan gantung diri. Fenomena di atas membuktikan bahwa mahasiswa yang tidak 
mampu bertahan dan beradaptasi ketika menghadapi masalah saat menyusun skripsi, akan 
berdampak negatif bagi dirinya bahkan berujung kematian. 

Berbagai kendala dalam proses penyusunan skripsi membuat mahasiswa tidak dapat 
menyelesaikan studinya tepat waktu. Hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti 
diketahui bahwa selama proses penyusunan skripsi mahasiswa mengalami beberapa 
hambatan, seperti mengulang mata kuliah, sulit mendapat izin penelitian, tidak mampu 
memanajemen waktu, dan kendala dalam pengumpulan data penelitian. Taylor (dalam 
Mahesti, 2020) menyatakan kendala yang terjadi selama proses menyusun skripsi 
berpotensi memunculkan distres pada mahasiswa. Mirowsky dan Ross (dalam Mahesti, 
2020) mengungkapkan stres psikologis pada individu berdampak buruk bagi kesehatan fisik 
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dan mental, antara lain kecemasan, depresi, dan penyakit fisik. Hal ini menjadi penyebab 
langsung mahasiswa tidak lulus tepat waktu. 

Mengingat berbagai kesulitan dalam menyusun skripsi, mahasiswa membutuhkan 
tingkat ketahanan yang tinggi dari dalam diri untuk bertahan dalam kondisi sulit dan 
berusaha menyelesaikan skripsi. Dalam konsep psikologi, ketahanan itu disebut dengan 
resiliensi. Connor dan Davidson (2003) menyatakan resiliensi adalah kualitas pribadi yang 
memungkinkan seseorang untuk berkembang dalam menghadapi kesulitan. Resiliensi yang 
tinggi penting dimiliki oleh setiap individu, termasuk mahasiswa yang sedang menyusun 
skripsi. Everall (dalam Putri, 2022) menyatakan mahasiswa tingkat akhir dengan tingkat 
resiliensi yang rendah menunjukkan sifat malas, cemas, sulit berkonsentrasi, frustasi, stres, 
menghindari, hingga menunda menyelesaikan tugas, bahkan berakhir depresi. 

Resiliensi dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian di negara Barat membuktikan 
efikasi diri, regulasi emosi, pengendalian diri, empati, keinginan mencari tantanggan baru, 
dan optimisme pada umumnya terbukti menjadi faktor protektif yang berperan untuk 
meningkatkan resiliensi individu (Revich & Shatte, 2003). Ini berarti bahwa efikasi diri 
menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi resiliensi. 

Bandura (1997) menyatakan efikasi diri adalah keyakinan seseorang pada 
kemampuannya untuk mengatur dan melakukan serangkaian tindakan yang dibutuhkan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Mahesti (2020) mengatakan individu dengan tingkat 
efikasi diri tinggi, mereka mampu menghadapi semua tugas dan masalah yang dihadapinya, 
percaya pada kemampuan diri dan mengembangkan bermacam respons perilaku resiliensi. 
Misalnya pekerja keras, tidak pantang menyerah, dan bertanggung jawab terhadap 
hambatan yang dihadapi. Sebaliknya, individu dengan tingkat efikasi diri rendah, mereka 
merasa gagal, putus asa, dan memiliki usaha yang rendah untuk mencapai tujuan. 

Faktor lain yang dapat mendukung berkembangnya resiliensi yaitu dukungan sosial 
(Missasi, 2019). House dan Khan (dalam Cohen & Syme, 1985) menyatakan dukungan sosial 
merupakan sebuah bentuk tindakan bantuan yang berupa pemberian informasi, emosi, 
instrument, dan penilaian positif pada individu untuk menghadapi dan menyelesaikan 
permasalahannya. Dukungan yang diberikan membuat individu lebih mudah dalam 
mengembangkan sikap positif yang ada di dalam dirinya seperti lebih menerima dan 
menghargai diri sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, efikasi diri dan dukungan sosial merupakan hal penting 
untuk diteliti, karena mahasiswa harus mampu membangun faktor-faktor pendukung untuk 
membentuk resiliensi yang baik. Penelitian ini bermaksud untuk melihat hubungan antara 
efikasi diri dan dukungan sosial dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun 
skripsi. Hipotesis yang diajukan ialah terdapat hubungan antara efikasi diri dan dukungan 
sosial dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 
 
Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling 
dengan subjek penelitian sebanyak 190 orang mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 
Kriteria subjek penelitian adalah mahasiswa aktif, berada di semester 9-14, dan sedang 
dalam proses menyusun skirpsi. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian terdiri dari tiga 
skala dimana variabel resiliensi diukur dengan menggunakan aitu Connor-Davidson 
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Resilience Scale (CD-RISC) versi Bahasa Indonesia oleh Connor dan Davidson (2003) terdiri 
dari 25 aitem dengan reliabilitas 0.902. Variabel efikasi diri diukur menggunakan General 
Self Efficacy (GSES) yang diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Novrianto, Marettih, 
dan Wahyudi (2019) terdiri dari 10 aitem dengan reliabilitas 0.867, dan variabel dukungan 
sosial yang dimodifikasi dari penelitian Zulmi (2022) berdasarkan teori dukungan sosial 
House dan Khan (1985) berjumlah 29 aitem dengan reliabilitas 0.931. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 
26.00 for Windows. 

 
Hasil  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh gambaran subjek berdasarkan 
jenis kelamin dan semester yang dijelaskan melalui tabel berikut ini: 
 

Tabel 1. Subjek Penelitian 
Demografi Subjek Jumlah Persentase 

Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

99 
91 

52,1% 
47,9% 

Semester 
Semester 10 
Semester 12 
Semester 14 

150 
36 
4 

78,9% 
18,9% 
2,1% 

Total 190 100% 
 

Sebelum dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda, maka 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas apakah data 
yang diperoleh memenuhi asumsi kaidah penelitian. Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 
(p>0,05) yang menjelaskan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. Selanjutnya uji 
linearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji F, data dikatakan linear jika nilai 
signifikansinya lebih kecil dari <0,05. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 
Variabel F P Keterangan 

Resiliensi dan Efikasi Diri 282,216 .000 Linear 
Resiliensi dan Dukungan Sosial 33,889 .000 Linear  

Pada tabel 2. dapat dilihat hasil uji linearitas antara variabel resiliensi dengan efikasi 
diri dan resiliensi dengan dukungan sosial sama-sama memiliki nilai signifikansi 0,000 
(p<0,05) yang artinya memiliki hubungan yang linear.  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
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Efikasi Diri 0,930 1,075 Tidak Multikolinearitas 
Dukungan Sosial 0,930 1,075 Tidak Multikolinearitas 

 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji adanya korelasi antar variabel karena 

model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebasnya. Nilai 
tolerance dan VIF untuk variabel efikasi diri dan dukungan sosial sama, yaitu tolerance 0,930 
> 0,10 dan nilai VIF 1,075<10,00 yang artinya tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 
bebas dalam model regresi. 

Ketika uji asumsi telah terpenuhi maka dapat dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi berganda, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Adjusted R Square F Sig 
Resiliensi 
Efikasi Diri 0,611 146,695 0,000 

Dukungan Sosial 
 
 Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai signifikansi efikasi diri dan dukungan sosial 
dengan resiliensi adalah 0,000 (p<0,05) dengan begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan antara efikasi diri dan 
dukungan sosial dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Diperoleh 
pula nilai koefisien determinasi sebesar 0,611 yang artinya efikasi diri dan dukungan sosial 
memberikan sumbangan efektif sebesar 61,1%.  
 Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa sumbangan efektif variabel 
efikasi diri terhadap resiliensi sebesar 53,7%. Sementara itu sumbangan efektif dukungan 
sosial terhadap resiliensi adalah sebesar 7,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel efikasi diri memiliki pengaruh lebih kuat dari pada dukungan sosial. 
 

Tabel 5. Uji Komparatif 
Variabel Jenis Kelamin Sig 
Resiliensi 
Efikasi Diri 

Laki-laki 
Perempuan 

0,223 
0,072 
0,51 Dukungan Sosial 

 
Berdasarkan tabel 5. menunjukkan nilai signifikansi pada variabel resiliensi 0,223 > 

0,05, nilai signifikan variabel efikasi diri 0,072 > 0,05, dan nilai signifikan dukungan sosial 0,51 
> 0,05. Nilai ini mengindikasikan tidak ada perbedaan antara resiliensi pada laki-laki dan 
perempuan, tidak ada perbedaan antara efikasi diri pada laki-laki dan perempuan, dan tidak 
ada perbedaan dukungan sosial antara laki-laki dan Perempuan. 
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Pembahasan   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara efikasi 

diri dan dukungan sosial dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis regresi berganda menunjukkan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan resiliensi pada mahasiswa yang 
sedang menyusun skripsi. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial 
berkorelasi positif pada resiliensi. Semakin tinggi efikasi diri dan dukungan sosial maka 
semakin tinggi pula resiliensi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dan begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah efikasi diri dan dukungan sosial maka semakin rendah resiliensi 
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Temuan yang diperoleh dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Linggi (2021) yakni menunjukkan bahwa efikasi diri akademik dan dukungan sosial secara 
signifikan berpengaruh terhadap resiliensi akademik mahasiswa perantau. Artinya, semakin 
tinggi efikasi diri akademik dan dukungan sosial yang didapatkan, maka semakin tinggi 
resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa perantau. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh 
Pradnyaswari (2020) yakni menunjukkan bahwa dukungan sosial dan efikasi diri secara 
bersama-sama berperan terhadap resiliensi. 

Yuliastutik (2021) dalam penelitiannya menunjukkan efikasi diri memiliki hubungan 
yang signifikan dengan resiliensi, serta efikasi diri menjadi faktor paling berhubungan dengan 
resilien. Individu yang memiliki efikasi diri yang bagus dapat menjadi faktor pembangkit 
motivasi untuk bertindak, mampu mengontrol stres dan kecemasan, sebaliknya individu yang 
memiliki efikasi diri yang rendah bisa menjadi penghambat utama dalam pencapaian tujuan 
perilaku tertentu (Zarina, A dkk dalam Mufidah, 2017) dan hal ini dapat berdampak buruk 
untuk masa depannya. 

Penelitian Sari (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
dukungan sosial dengan resiliensi pada mahasiswa tingkat akhir. Temuan penelitian Said 
(2021) tentang dukungan sosial dan resiliensi juga menunjukkan adanya hubungan antara 
kedua variabel tersebut. Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi yang memiliki dukungan 
sosial yang tinggi akan merasakan bahwa orang-orang memperhatikan, menghargai, dan 
mencintainya. Dukungan sosial pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi akan 
memunculkan dorongan untuk menyelesaikan skripsi sehingga mahasiswa tersebut akan 
termotivasi dan berusaha lebih baik lagi untuk menyelesaikan skripsinya.  

Peneliti juga melakukan analisis perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Pada penelitian 
ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan resiliensi, efikasi diri, dan dukungan sosial pada 
laki-laki dan perempuan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Purnomo (2014) yakni tidak 
ada perbedaan resiliensi pada laki-laki dan perempuan. Temuan Imroah (2019) juga 
memperlihatkan tidak ada perbedaan efikasi diri pada siswa jika ditinjau berdasarkan jenis 
kelamin. 

Pada saat menyusun skripsi, kendala-kendala yang paling banyak dialami mahasiswa 
yaitu terkendala pada dosen. Seperti dosen pembimbing yang sulit ditemui, kurangnya 
masukan dan arahan dari dosen, dosen slow respon, dan harus mengganti dosen pembimbing. 
Hal ini diungkapkan oleh 46 orang mahasiswa. Kendala selanjutnya yang paling banyak dialami 
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mahasiswa yaitu tidak bisa memanajemen waktu. Temuan ini senada dengan penelitian 
Iswahyudi (2015), lambatnya proses mahasiswa seni dalam mengerjakan skripsi disebabkan 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah sulitnya bertemu dosen pembimbing. 

Efikasi diri dan dukungan sosial memberi pengaruh sebesar 61,1% terhadap resiliensi 
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi sedangkan sisanya 39,3% dipengaruhi faktor lain 
yang tidak diungkap dalam penelitian ini seperti spritualitas, optimisme, dan self-esteem 
(Missasi, 2019). Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa variabel efikasi diri 
memiliki pengaruh yang lebih kuat yaitu sebesar 53,7% dan dukungan sosial berhubungan 
dengan resiliensi sebesar 7,4%. Artinya faktor internal lebih besar pengaruhnya dibandingkan 
faktor eksternal. Yang mana temuan ini sesuai dengan temuan yang sudah dilakukan oleh 
Linggi (2021) yang memperlihatkan variabel efikasi diri memiliki pengaruh yang lebih kuat 
dibandingkan dengan dukungan sosial. 
 
Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan resiliensi pada 
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri dan 
dukungan sosial merupakan variabel yang memengaruhi resiliensi sehingga tingginya efikasi 
diri dan dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa yang sedang menyusun skripsi maka 
resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi juga tinggi, dan sebaliknya semakin 
rendah efikasi diri dan dukungan sosial maka semakin rendah pula resiliensi pada mahasiswa 
yang sedang menyusun skripsi. 
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